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Abstrak−Perusahaan Umum Percetakan Uang Republik Indonesia adalah salah satu badan usaha milik negara yang mencetak 

uang kertas dan dokumen resmi lainnya. Perum Peruri juga berkeinginan untuk mendapatkan wawasan lebih luas mengenai 
teknologi yang diimplementasikan di dalam perusahaan. Permintaan akan tenaga kerja yang terampil dalam penggunaan 

teknologi di lingkungan kerja terus meningkat seiring berjalannya waktu. Perum Peruri memiliki 16 kategori Digital Skill, 

masing-masing kategori tersebut memiliki peminatan yang tinggi, menengah hingga peminatan yang paling rendah. Pada 

Permasalahan ini data yang diambil adalah belum dilakukan pengelompokan, sehingga kurangnya informasi mengenai jumlah 
kategori yang memiliki peminatan tertinggi hingga terendah. Dengan menganalisis data peminatan akan membantu menentukan 

kategori mana yang membutuhkan peningkatan. Kategori dalam peminatan Digital Skill kemudian dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan informasi ini sebagai acuan untuk merancang strategi peningkatan. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

clustering untuk menentukan jumlah kategori yang diminati oleh karyawan Perum Peruri. Dalam penelitian ini, data penjualan 
dalam format Excel dianalisis, dan cluster berdasarkan data penjualan produk dibuat menggunakan pendekatan K-Medoids. 

Informasi penjualan yang diperoleh dari data sekunder yang mengelola peminatan karyawan. Dengan menggunakan 

RapidMiner, akurasi untuk tiga cluster yang ditetapkan sebagai tertinggi, menengah, dan terendah berdasarkan hasil 

pengelompokan dipastikan. Cluster pertama dari 16 item yang dianalisis terdiri dari 7 item dengan peringkat tertinggi, cluster 
kedua memiliki 5 item yang dikategorikan sebagai sedang, dan cluster ketiga memiliki 4 item yang diklasifikasikan sebagai 

yang terendah. Berdasarkan hasil 4 item peminatan dikategorikan rendah, menunjukkan perlunya pendekatan sosialisasi untuk 

meningkatkan minat Digital Skill tersebut. 

Kata Kunci: Data Mining; Clustering; K-Medoids; Rapidminer; Digital Skill 

Abstract−General Company for Printing Money of the Republic of Indonesia is one of the state-owned enterprises that prints 

banknotes and other official documents. Perum Peruri also wishes to gain more insight into the technology implemented in the 

company. The demand for a workforce skilled in the use of technology in the work environment continues to increase over 

time. Perum Peruri has 16 Digital Skill categories, each of these categories has a high, medium to the lowest interest. In this 
problem, the data taken has not been grouped, so there is a lack of information about the number of categories that have the 

highest to lowest interest. By analyzing the specialization data, it will help determine which categories need improvement. The 

categories in Digital Skills specialization can then be improved by using this information as a reference for designing 

improvement strategies. Research was conducted using clustering to determine the number of categories that Perum Peruri 
personnel are interested in. In this study, sales data in Excel format was analyzed, and clusters based on product sales data were 

created using the K-Medoids approach. Sales information obtained from secondary data that manages employee specialization. 

Using RapidMiner, the accuracy for the three clusters designated as highest, middle, and lowest based on the clustering results 

was ascertained. The first cluster of 16 items analyzed consisted of 7 items with the highest ranking, the second cluster had 5 
items categorized as medium, and the third cluster had 4 items classified as the lowest. Based on the results, 4 items were 

categorized as low, indicating the need for a socialization approach to increase interest in the Digital Skill. 

Keywords: Data Mining; Clustering; K-Medoids; Rapidminer; Digital Skill 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia teknologi telah mengubah cara berorganisasi, berpikir dan bertindak seiring dengan 

perkembangan infrastruktur teknologi informasi[1]. Perum Peruri saat ini memiliki wadah riset, penelitian, dan 

pengembangan sendiri untuk mendukung kesiapan dan kapasitas digital karyawan saat mereka berkembang 

menjadi mahir. Saat keterampilan digital seseorang dikombinasikan dengan kemampuan kognitif yang kuat, 

kemampuan memecahkan masalah, dan keahlian bekerja sama, dan berpartisipasi dalam inisiatif digital strategis 

dalam organisasi[2]. 

Peminatan dalam keterampilan digital bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada karyawan untuk 

membuat pilihan dan keputusan berdasarkan pemahaman akan potensi diri dan peluang yang ada di bidang 

keahlian mereka yang luas sangat berguna untuk mencapai tujuan yang diinginkan[3]. Peminatan keterampilan 

digital sangat penting untuk dimiliki, terutama karena banyak bisnis dan teknologi digital yang mulai beralih ke 

ranah digital, sehingga karyawan perlu memiliki kemampuan digital yang memadai untuk menciptakan atau 

mengubah proses bisnis perusahaan[4]. 

Perum Peruri memiliki komitmen yang tinggi dalam meningkatkan sumber daya manusianya. Khususnya 

Digital Skill bagi karyawan perusahaan harus dilakukan untuk menyelaraskan dengan kebutuhan perusahaan di 

bidang yang dipilih, dengan 16 Digital Skill yang tersedia. Hal ini merupakan bagian dari fokus Perum Peruri 
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dalam mengembangkan bisnis digital dan meningkatkan daya saingnya di industri sekuriti. Data peminatan Digital 

Skill karyawan Perum Peruri tidak menunjukkan adanya peningkatan pada setiap kategori yang dipilih, sehingga 

hanya digunakan sebagai arsip dan tidak dimanfaatkan untuk strategi peningkatan peminatan Digital Skill [5].  

Untuk meningkatkan kategori, diperlukan pemanfaatan data yang ada, yang dapat menjadi faktor penting 

dalam menentukan pola peminatan karyawan. Jika data dianalisis dengan efektif, maka informasi mengenai 

kategori yang paling diminati dan yang kurang diminati dapat terungkap. Dengan demikian, memungkinkan untuk 

menetapkan strategi peningkatan peminatan pada kategori Digital Skill yang kurang diminati[6]. Untuk 

mendapatkan hasil yang sesuai, data perlu dikategorikan menjadi tiga kelompok dengan peminatan tertinggi, 

menengah, dan rendah setelah diolah[7]. Karyawan di Perum Peruri dapat menggunakan data tersebut untuk 

mendapatkan wawasan tentang kategori yang paling tidak menarik dan kemudian menggunakan temuan tersebut 

untuk membuat strategi yang akan menarik minat[8]. 

 File Excel yang digunakan dalam penelitian ini berisi rekapitulasi data selama satu bulan. Dengan 

kemampuan teknologi informasi dalam pemrosesan data yang efisien dan tepat, data ini dapat diolah menjadi 

sumber informasi berharga[9]. Memproses data dalam jumlah besar dapat dilakukan dengan menggunakan teknik 

seperti data mining[10]. Kumpulan data yang besar dapat diekstrak untuk mendapatkan informasi, dan data dapat 

dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok berdasarkan karakteristik yang sama dengan menggunakan teknik 

pengelompokan[11]. Clustering adalah teknik pengelompokan data berdasarkan kesamaan atau perbedaan yang 

ada di antara data tersebut. Tujuannya adalah untuk membagi dataset ke dalam kelompok-kelompok (cluster), di 

mana data tersebut berbeda dengan data di seluruh kelompok tetapi memiliki karakteristik yang sama dengan data 

kelompok lainnya[12]. Ketika memproses kumpulan data berbasis teks dan numerik, teknik K-Medoids yang 

dikombinasikan dengan metode Euclidean Distance merupakan cara yang efektif untuk menemukan jarak terdekat 

antara medoids dan titik data lainnya[13]. RapidMiner adalah perangkat lunak pemrosesan data yang dapat 

melakukan analisis teks, analisis prediktif, dan analisis penambangan data. RapidMiner terkenal sebagai alat yang 

ampuh untuk mengelola kumpulan data yang berbasis teks dan angka[14]. 

 Beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan pada tahun 2019 oleh Fitri Hardiyanti, dkk 

“Penerapan Metode K-Medoids Clustering Pada Penanganan Kasus Diare Di Indonesia” dimana hasil penelitian 

ini menggunakan data uji dari 34 provinsi, metode K-Medoids digunakan untuk mengatur pengelolaan kasus diare 

berdasarkan provinsi dengan menggunakan dua cluster. Cluster 1 memiliki nilai rendah sebanyak 31, sedangkan 

Cluster 2 memiliki nilai tinggi sebanyak 3[15]. Penelitian selanjutnya oleh Desi Asima Silitonga, dkk pada tahun 

2019 “Penerapan Metode K-Medoid pada Pengelompokan Rumah Tangga Dalam Perlakuan Memilah Sampah 

Menurut Provinsi” Hasil yang didapatkan bahwa Proses pemilahan sampah dikelompokkan berdasarkan provinsi 

dengan menggunakan algoritma K-Medoids. Cluster tingkat pemilahan sampah rendah (C1) dan cluster tingkat 

pemilahan sampah tinggi (C2) terbentuk dari pengolahan data dalam penelitian ini[16]. Penelitian lainnya oleh 

Fajar Ageng Bramasta dan Risa Helilintar pada tahun 2021 “Penerapan Data Mining Untuk Menentukan Strategi 

Penjualan Toko Sepatu” Hasil penelitian berupa tiga kategori yaitu paling populer, rata-rata, dan terendah-

digunakan untuk mengelompokkan hasil penelitian cluster[17]. Terdapat  juga  penelitian  oleh Reza Gustrianda 

dan Dadang Iskandar Mulyana pada tahun 2022 “Penerapan Data Mining Dalam Pemilihan Produk Unggulan 

dengan Metode Algoritma K-Means Dan K-Medoids” Hasil penelitian bahwa kekurangan stok pada produk 

unggulan dapat diatasi dengan metode pengelompokan. Dengan mengelompokkan produk dengan permintaan 

tinggi, sedang, dan rendah, perusahaan dapat mengamati hasil dan merencanakan stok dengan lebih efektif[18]. 

Penelitian  terakhir oleh Anggi Octa Fadilah, dkk pada tahun 2023 “Strategi Promosi untuk Meningkatkan 

Penjualan Kedai Kopi Desimal Menggunakan Algoritma K-Medoids Clustering” Hasil dari penelitian untuk 

menemukan item menu yang mungkin lebih jarang dijual namun tetap populer, penelitian ini mengklasifikasikan 

item menu terlaris[19]. 

 Pada peminatan Digital Skill terdapat beberapa kategori seperti Digital Marketing, Internet of Things, 

Cyber Security dan masih banyak kategori lainnya. Permasalahan dengan data yang diambil adalah belum 

dilakukan pengelompokan, sehingga kurangnya informasi mengenai jumlah kategori yang memiliki peminatan 

tertinggi, menengah, hingga terendah. Maka dari itu untuk mengetahui kategori pada peminatan Digital Skill pada 

peningkatan minat Digital Skill, dilakukan proses clustering pada penelitian ini. Metode clustering yang digunakan 

adalah algoritma K-Medoids. Dengan melakukan pengelompokan tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menentukan kategori mana yang memiliki peminatan tertinggi hingga terendah, sehingga dapat membantu dalam 

peningkatan minat Digital Skill[20]. Algoritma K-Medoids Clustering digunakan dalam penelitian ini, serta 

bantuan RapidMiner untuk pemrosesan data agar mendapatkan hasil yang akurat ketika K-Medoids Clustering 

diterapkan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang sejauh mana minat serta membantu 

meningkatkan peminatan Digital Skill di kalangan karyawan Perum Peruri. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian  

Dalam metodologi penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian  

yang dilakukan yaitu seperti yang ditunjukan pada gambar 1 dibawah ini: 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Gambar 1 merupakan tahapan penelitian yang menjelaskan alur penelitian yang dilakukan untuk 

mengolah data menggunakan metode K-Medoids yang terdiri dari: 
a. Studi Literatur 

Pada tahap ini informasi yang terkumpul untuk menghasilkan informasi yang lebih spesifik dengan 

membandingkan referensi dari berbagai sumber literatur yang relevan diidentifikasi dalam artikel, jurnal, atau 

sumber online. 

b. Rumusan Masalah 

Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan minat terhadap keterampilan digital yang diminati dan 

kurang diminati. Sebagai hasilnya, penelitian ini akan menghasilkan wawasan baru yang mendukung 

pengolahan data dan perencanaan strategis yang efektif. 

c. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini, Para peneliti menggunakan sumber data sekunder untuk mengumpulkan informasi yang 

diperlukan untuk penelitian mereka. Dokumen-dokumen berfungsi sebagai sumber data digunakan untuk 

memberikan data, yang kemudian diproses menjadi file excel yang akan digunakan sebagai sampel dalam 

penelitian ini[21]. 

d. Seleksi Data 

Hanya data yang sesuai dengan kriteria seleksi yang dapat digunakan. Data seleksi dari Digital 1, Digital 2, 

dan Digital 3 adalah data yang akan digunakan. 

e. Identifikasi Cluster. 

Pada tahap ini, dilakukan pemilihan cluster secara acak dari kumpulan data yang telah terkumpul. 

f. Pengolahan Data 

Data yang terkumpul diproses menggunakan algoritma K-Medoids yang digunakan pada tahap selanjutnya. 

Perangkat lunak RapidMiner akan digunakan untuk membagi data yang terkumpul menjadi tiga cluster. 

g. Hasil 

Tahapan ini merupakan langkah terakhir yang akan menghasilkan hasil yang diinginkan dan dapat digunakan 

untuk mengambil kesimpulan dari penelitian. 

2.2 Data Mining 

Menemukan pola dan hubungan dalam database yang sangat besar adalah teknik yang dikenal sebagai data mining. 

Ini adalah proses untuk mengumpulkan, menganalisis, dan mengolah data dari basis data menjadi pengetahuan 

yang dapat diterapkan oleh para profesional. Untuk mengidentifikasi pola dan hubungan dalam data yang dapat 

diubah menjadi informasi yang berharga, data mining menggabungkan teknik matematika, statistik, dan informasi 

[22]. Berbagai industri, termasuk bisnis, perbankan, kesehatan, dan penelitian ilmiah, dapat mengambil manfaat 

dari data mining. Hal ini dapat membantu bisnis untuk memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang data mereka 

dan memutuskan cara terbaik untuk menggunakannya dengan lebih cerdas[23].  

2.3 Algoritma K-Medoids 

k-medoids adalah teknik clustering yang menggunakan medoids, bukan rata-rata, untuk merepresentasikan setiap 

cluster. Medoid adalah objek dalam cluster yang paling mirip dengan rata-rata semua objek dalam cluster. Tujuan 

dari teknik ini adalah mengembalikan jalur terpendek antara setiap data yang sesuai dengan cluster[24]. Algoritma 

ini akan mencari lebih banyak cara untuk memperpendek jarak jika jarak terpendek lebih panjang daripada yang 

lain. Rumus Jarak  Euclidean Distance digunakan untuk menentukan jarak antara titik pusat awal dan medoid[25]. 

Langkah-langkah dasar dari algoritma K-Medoids adalah sebagai berikut: 

a. Tentukan jumlah cluster yang diinginkan, yang disebut k. 

b. Tentukan k medoid awal secara acak dari data. 

c. Masukan setiap objek ke cluster yang dipimpin oleh medoid terdekat. 

d. Hitung medoid baru untuk setiap cluster dengan mencari objek yang paling dekat dengan rata-rata dari semua 

objek dalam cluster tersebut. Tentukan setiap objek ke cluster terdekat menggunakan rumus perhitungan jarak 

Euclidean Distance sebagai berikut: 
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d(x, y) = ‖x − y‖ = √(∑(xi − yi)n 2)i = 1       (1) 

e. Masukkan kembali setiap objek ke dalam klaster yang dipimpin oleh medoid terdekat jika medoid yang baru 

berbeda dengan medoid yang lama. 

f. Lakukan langkah 4 dan 5 secara berulang hingga tidak ada perubahan lagi pada medoid. 

2.3 Clustering 

Clustering adalah teknik menempatkan item bersama-sama sehingga mereka terhubung satu sama lain daripada 

dengan kelompok penempatan lainnya.Untuk membuat item-item dalam suatu cluster memiliki kemiripan yang 

tinggi, objek-objek tersebut dikelompokkan ke dalam cluster. Dengan mengelompokkan item atau data, keragaman 

data dalam suatu kelompok dapat diminimalkan[26]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari peminatan Digital Skill Perum Peruri yang terdiri dari 16 

kategori Digital Skill. Rapidminer akan digunakan untuk mengolah data tersebut dengan menggunakan pendekatan 

K-Medoids. Oleh karena itu, berikut ini langkah-langkah pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini:  

3.1 Seleksi Data 

3.1.1 Dataset Awal 

Teknik pengelompokan K-Medoids akan digunakan pada tahap pertama pemrosesan data untuk mengolah dataset 

yang telah dikumpulkan dalam format excel. Langkah ini dilakukan dengan mengumpulkan atau memilih data 

yang relevan untuk dianalisis berdasarkan pengumpulan data yang sudah ada. Berikut dataset awal ditunjukan 

pada tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1. Dataset Peminatan Perum Peruri 

No Digital Skill DS1 DS2 DS3 

1 AI Machine Learning 26 11 60 

2 Augmented Reality & Virtual Reality 15 31 11 

3 Blockchain 27 54 37 

4 Cloud Computing & Networking 18 35 48 

5 Cyber Security 61 47 57 

6 Data Science & Analytics 32 29 58 

7 Digital Business 76 94 97 

8 Digital Innovation & Collaboration 87 67 60 

9 Digital Marketing 233 83 57 

10 Digital Product Management  57 77 79 

11 Digital Supply Chain 37 65 37 

12 DevOpss 2 13 28 

13 Internet of Things 35 73 63 

14 IT Governance 11 8 10 

15 Software Development 19 30 17 

16 UI/UX 21 40 38 

Terdapat 16 Digital Skill yang akan dikelompokkan menggunakan algoritma K-Medoids clustering pada 

Tabel 1. Kemudian, tabel 2 berisi proses penentuan nilai cluster sebagai titik pusat awal yang akan digunakan. 

3.1.2 Menentukan Nilai Clustering  

Ketentuan clusterisasi yang diinginkan sebanyak tiga cluster, nilai centroid atau titik tengah dalam penerapan 

teknik K-Medoids dapat ditentukan secara acak dari data yang tersedia. Pada perhitungan tahap pertama, data 

dipilih untuk membentuk kelas C1, C2, dan C3 untuk menentukan cluster tingkat tinggi, sedang, dan rendah. Nilai-

nilai pusat cluster awal (centroid) ditampilkan pada tabel 2 di bawah ini.  

Tabel 2. Nilai Pusat Cluster 

Nilai Pusat Cluster DS1 DS2 DS3 

Cloud Computing & Networking 18 35 48 

Digital Supply Chain 37 65 37 

Digital Innovation & Collaboration 87 67 60 

Rumus Euclidean Distance akan digunakan untuk menentukan jarak antara setiap pusat cluster dan variabel 

mengikuti pemilihan acak centroid. Seperti dalam contoh berikut ini: 
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CI(1,1) =  √(26-18)²+(11-35)²+(60-48)²=784 

CI(1,2) =  √(15-18)²+(31-35)²+(11-48)²=1394 

CI(1,3) =  √(27-18)²+(54-35)²+(37-48)²=221 

Setelah menghitung jarak hasil perhitungan Euclidean Distance ditampilkan dalam tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Perhitungan Iterasi Pertama 

NO C1 C2 C3 Jarak Cluster 

1 28 59,71599451 82,80700453 28 1 

2 37,33630941 48,12483766 94,23905772 37,33630941 1 

3 23,72762104 14,86606875 65,55913361 14,86606875 2 

4 0 37,17526059 77 0  1 

5 45,54119015 36,05551275 32,93933818 32,93933818 3 

6 18,22086716 41,97618372 66,88049043 18,22086716 1 

7 96,15612305 77,21398837 47,10626285 47,10626285 3 

8 77 55,07267925 0 0 3 

9 220,4767561 197,8383178 146,904731 146,904731 3 

10 65,16133823 48,0416486 36,89173349 36,89173349 3 

11 37,17526059 0 55,07267925 0 2 

12 33,76388603 63,3245608 105,6645636 33,76388603 1 

13 44,24929378 27,27636339 52,43090692 27,27636339 2 

14 47,138095 68,2202316 108,4297007 47,138095 1 

15 31,41655614 44,14748011 88,55506761 31,41655614 1 

16 11,5758369 29,69848481 74,62573283 11,5758369 1 

Total Cost    848,7476127 513,4360483 

Tabel 3 menampilkan hasil yang diperoleh dari kedekatan setiap objek selama iterasi pertama. Pada iterasi 

pertama dihasilkan 8 Digital Skill di dalam Cluster 1, 3 Digital Skill di dalam Cluster 2, dan 5 Digital Skill di 

dalam Cluster 3. Selanjutnya, lakukan perhitungan ulang pada setiap cluster menggunakan metode yang serupa 

untuk menentukan nilai centroid. Ikuti langkah yang sama seperti sebelumnya, seperti yang ditunjukkan pada 

Tabel 4 untuk menghitung jarak setiap objek pada iterasi kedua.  

Tabel 4. Nilai Pusat Cluster Baru 

Titik Pusat Awal DS1 DS2 DS3 

Data Science & Analytics 32 29 58 

Digital Supply Chain 37 65 37 

Digital Innovation & Collaboration 87 67 60 

Perhitungan centroid terbaru dilakukan menggunakan rumus yang sama yang digunakan pada iterasi 

pertama. Hasil iterasi kedua adalah dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini. 

Tabel 5.  Perhitungan Iterasi Kedua 

NO C1 C2 C3 Jarak Cluster 

1 19,07878403 59,71599451 82,80700453 19,07878403 1 

2 50,019996 48,12483766 94,23905772 48,12483766 2 

3 33,03028913 14,86606875 65,55913361 14,86606875 2 
4 18,22086716 37,17526059 77 18,22086716 1 

5 34,14674216 36,05551275 32,93933818 32,93933818 3 

6 0 41,97618372 66,88049043 0 1 
7 87,64701934 77,21398837 47,10626285 47,10626285 3 

8 66,88049043 55,07267925 0 0  3 
9 208,1297672 197,8383178 146,904731 146,904731 3 

10 58,05170109 48,0416486 36,89173349 36,89173349 3 

11 41,97618372 0 55,07267925 0 2 
12 45,3431362 63,3245608 105,6645636 45,3431362 1 

13 44,38468204 27,27636339 52,43090692 27,27636339 2 
14 56,44466317 68,2202316 108,4297007 56,44466317 1 

15 43,02324953 44,14748011 88,55506761 43,02324953 1 

16 25,33771892 29,69848481 74,62573283 25,33771892 1 

Total Cost    848,7476127 561,5577544 

Tabel 5 menunjukan hasil perhitungan iterasi kedua. Jika terjadi perubahan dari iterasi pertama hingga 

iterasi kedua, lakukan perhitungan ulang hingga diperoleh hasil sesuai pada iterasi tersebut. Selanjutnya, data 

diolah menggunakan RapidMiner untuk menganalisis dan pengujian. 
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3.2 Proses Clustering Rapidminer 

RapidMiner Studio digunakan untuk menganalisis dan melakukan pengujian dengan tujuan membentuk kelompok 

cluster. Ada beberapa proses pengolahan dataset yang dapat dilakukan untuk menentukan nilai cluster dengan 

tingkat data tertinggi, menengah, dan rendah menggunakan metode  K-Medoids yang ditunjukan pada gambar 2 

dibawah ini. 

 

Gambar 2. Proses Clustering Rapidminer 

Tahapan awal di jelaskan pada gambar 2 proses awal memasukan data excel kedalam Rapidminer 

menggunakan operator Read Excel. Selanjutnya gunakan algoritma K-Medoids untuk menentukan jumlah cluster 

yang diinginkan, lalu masukan 3 nilai yang akan dikelompokan menjadi 3 cluster. Gambar 3 menampilkan hasil 

dari proses clustering.  

 

Gambar 3. Hasil proses Clustering pada Rapidminer 

Gambar 3 di atas menampilkan data yang berhasil diproses. Visualisasi data anggota kelompok dapat 

terlihat setelah proses clustering, pilih parameter model Scatter/Bubble untuk mendapatkan hasil visualisasi yang 

terlihat seperti gambar 4 dibawah ini. 

 

Gambar 4. Visualisasi Cluster Scatter/Bubble 

Pada Rapidminer visualisasi model cluster menggunakan Scatter/Bubble direpresentasikan terdapat 16 

kategori yang diberi nama Cluster_0, Cluster_1, dan Cluster_2, seperti yang terlihat pada gambar 4. Kelompok 

cluster tertinggi yaitu Internet of Things terdapat pada Cluster_0. Kelompok cluster menengah yaitu UI/UX  
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terdapat pada Cluster_1. Kelompok cluster terendah yaitu Software Development terdapat pada Cluster_2. 

Meskipun cara menetapkan nilai awal cluster berbeda dengan proses perhitungan manual menggunakan alat 

Rapidminer, cluster dan kategori kelompok ini menghasilkan kesamaan dengan perhitungan secara manual. Hasil 

antara Rapidminer dan hasil cluster manual tidak jauh berbeda setelah memasukkan 16 dataset Digital Skill, 

gambar 5 berikut ini menampilkan hasil nilai model cluster:  

 

Gambar 5. Hasil Cluster RapidMiner 

Gambar 5 menampilkan bahwa perhitungan hasil cluster dari 16 dataset menghasilkan tiga cluster, 

dihasilkan Cluster 0 dengan jumlah item 7, Cluster 1 dengan jumlah item 5, dan Cluster 2 dengan jumlah 4 item. 

Hasil akhir menunjukkan bahwa pengelompokan sudah tepat setelah dilakukan perhitungan manual dan 

menggunakan aplikasi Rapidminer.  

Tabel 6. Hasil Kedekatan Perhitungan Manual 

Cluster Anggota Cluster     Jumlah Anggota 

C1 CS, DB, DIC, DM, DPM, DSC, IOT   7 

C2 AIM, BOC, CCN, DSA, UIUX          5 

C3 ARVR, DOP, ITG, SWD          4 

Tabel 6 di atas menampilkan hasil clustering dengan jumlah anggota cluster dan jumlah anggota. Berikut 

perhitungan menggunakan Algoritma K-Medoids untuk 16 item data dengan alat bantu RapidMiner. Dalam Tabel 

6, terdapat 4 item Digital Skill yang memiliki minat paling rendah, yaitu Augmented Reality & Virtual Reality, 

DevOps, IT Governance, dan Software Development. Dari hasil tersebut, beberapa kategori Digital Skill 

memerlukan strategi undangan atau ajakan untuk meningkatkan minat, sehingga kategori-kategori tersebut tetap 

bersaing secara kompetitif. 

4. KESIMPULAN 

Hasil pengelompokan kategori menggunakan algoritma K-Medoids dengan menggunakan alat Rapidminer 

menunjukan bahwa, peminatan Digital Skill memerlukan strategi undangan atau ajakan kepada karyawan Perum 

Peruri khususnya yang memiliki kategori Digital Skill yang rendah. Penerapan algoritma K-Medoids dapat 

mengklasifikasikan kategori yang paling banyak diminati, termasuk mampu mengidentifikasi kategori yang 

kurang diminati. Hasil ini dapat membantu peminatan Digital Skill dalam meningkatkan strategi ajakan dan 

meningkatkan minat karyawan. 7 item kategori berada di cluster 0, 5 item kategori berada di cluster 1, dan 4 item 

kategori berada di cluster 2, sesuai dengan hasil pengelompokan yang diperoleh dengan menggunakan algoritma 

K-medoids. Dengan menampilan 3 clustering dalam pengujian Rapidminer ini lebih menunjukkan bahwa tingkat 

ketepatan clustering yang sama. 
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